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ABSTRAK

Apakah Polri telah berperan sebagaimana undang-undang. Masyarakat memperoleh gambaran tentang
polisi dari berbagai sumber, salah satunya dari media. Secara teoritis gambaran peranan Polri di media
merupakan hasil konstruksi awak media berdasarkan pengalaman subjektif dan objektif. Paper ini
memaparkan temuan frame media tentang peranan Polri yang difokuskan pada penanganan aski
terorisme dan bagaimana masyarakat mempersepsinya. Pemberitaan aksi terorisme pada media ditulis
dengan bentuk straight news, feauture human interest, dan disertai foto serta infografis dalam ukuran
yang relatif besar, dan ditempatkan pada halaman utama; persepsi khalayak terhadap peran Polri
dalam menangani aksi terorisme adalah positif untuk isu bersifat generik; dan negatif untuk isu yang
bersifat khusus. Peranan Polri dalam menanganai aksi terorisme dalam bingkai media ditentukan oleh
kualitas pengetahuan subyektif media. Adanya perbedaan persepsi karena pada diri khalayak terdapar
rings of perception, kekeliruan media dalam penggambaran peran Polri; dan perbedaan agenda. Saran,
media hendaknya menerapkan prinsip balance and fair; Polri hendaknya tetap memiliki keterbukaan;
hendaknya ditelusuri hubungan ekspose pemberitaan aksi terorisme pada persepsi dan sentimen pubik;
hubungan kesejarahan Polri dengan representasi peranan Polri dalam menangani kasus kriminal; dan
hubungan pemberitaan peristiwa aksi kriminal dengan kepercayaan publik pada Polri.
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ABSTRACT

Does the Police have a role as the law. The public gets a picture of the police from various sources,
one of which is the media. Theoretically, the description of the role of the Police in the media is the
result of the construction of the media crew based on subjective and objective experiences. This paper
describes the findings of the media frame regarding the role of the National Police, which is focused
on handling terrorism questions and how the public perceives it. The coverage of acts of terrorism in
the media is written in the form of straight news, feauture human interest, and accompanied by photos
and infographics in relatively large sizes, and placed on the main page; The public's perception of the
role of the Police in dealing with acts of terrorism is positive for generic issues; and negative for
specific issues. The role of the National Police in handling acts of terrorism within the frame of the
media is determined by the quality of the media's subjective knowledge. There is a difference in
perception because the public is exposed to rings of perception, the media error in describing the role
of the Police; and different agendas. Suggestions, the media should apply the principle of balance and
fair; Polri should remain open; the relationship of exposure to reporting acts of terrorism should be
traced to public perceptions and sentiments; the historical relationship between the National Police
and the representation of Polri's role in handling criminal cases; and the relationship between
reporting of criminal acts and public trust in the Police.

Key Words : representation, mix methodology, perception, straight news, human interest
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PENDAHULUAN

Polisi dalam praktik penyelenggaraan
negara dikategorikan sebagai Aparatus Negara
Reperesif (Represive state of Apparatus -
RSA), yang melakukan peranan secara represif.
Pemahaman dan penilaian masyarakat tentang
peranan polisi Indonesia (Polri) dapat
diperoleh dari pengalaman kontak langsung
atau ketika berurusan dengan fungsi-fungsi
Polri, atau dari media. Permasalahannya ialah
media dalam melaporkan realitaas Polri secara
teoritis tidak sama persis dengan realitas
peranan Polri. Polisi sebagai aparatus negara
dapat melakukan praktik represif dan
ideologis, juga media sebagai aparatus idelogis
dapat melakukan hal yang sama.

Bagaimana relasi keduanya, merupakan
relasi tidak saja dalam kontek hubungan media
dengan sumber beritanya tetapi relasi
kelembagaan sebagai sama-sama aparatus
negara. Salah satu, gambaran peranan Polri
dalam media adalah ketika menangani aksi
teorisme yang sering menimbulkan banyak
korban. Peran Polri dalam penanganan aksi
terorisme yang dilaporkan media, merupakan
representasi realitas dari peranan Polri dalam
praktik  operasionalnya.  Apapun  yang
disajiakan media sebagai sebuah presentasi
yang mungkin berbeda dengan realitasnya,
dalam pandangan  khalayak = umumnya
merupakan sebuah realitas, yang akan menjadi
rujukan. Bentuk reprentasi media tentang
peranan Polri, merujuk pada teori-teori
representasi, salah satunya media framing.
dilakukan

melaporkan adanya efek framing berita

Baberapa  penelitian  yang

terhadap opini dan persepsi khalayak.

Bagaimana pemberitaan aksi terorisme
pada media massa, bagaimana framing media
massa mengenai peran Polri dalam menangani
aksi terorisme, bagaimana persepsi khalayak
mengenai peran Polri dalam menangani aksi
terorisme; dan apakah ada kesesuaian frame
media dengan persepsi masyarakat tentang
peranan Polri dalam menangani
terorisme.Tulisan ini akan memaparkan
pemberitaan aksi terorisme pada media massa,
representasi peran Polri dalam menangani
peristiwa aksi terorisme pada pemberitaan,
persepsi khalayak tentang peran Polri dalam
pemberitaan aksi terorisme; dan menjelaskan
keterkaitan antara frame media dengan
persepsi masyarakat tentang peranan Polri
dalam menangani aksi terorisme.

Framing Media Sebagai Hasil

Konstruksi Sosial

Dalam  perpektif  besar, kajian
komunikasi termasuk media, menurut John
Fiske, (2007) ada dua aliran vyaitu, aliran
proses yang menganggap komunikasi itu hanya
metransfer pesan. Sedangkan dalam perspektif
lainnya, komunikasi dipandang sebagai proses
konstruksi pesan. Studi ini mengambil posisi
komunikasi sebagai proses konstruksi pesan.
Teori-teori konstruksi realitas, menjelaskan,
pengetahuan atas realitas dibangun
berdasarkan struktur pengetahuan sebagai hasil
komunikasi dengan lingkungan sosialnya.
Hasil  konstruksi media salah satunya
berbentuk frame media. Dengan demikian
hasil proses konstruksi sosial pada tataran
media merupakan frame media sehingga
realitas yang direpresentasikan media memiliki

kerangka atau framing tertentu. (Croteau, etal,
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2012).  Melalui
direpresentasikan kepada khalayak dengan

framing  pemberitaan
harapan isu yang disampaikan dapat dimaknai
sama sebagaimana yang disampaikan media

Dietram A Scheufele menyebutkan framing

memiliki efek moderat.

Framing Sebagai Representasi
Realitas.
Representasi merupakan bentuk

bangunan baru sebuah peristiwa yang
dirancang berdasarkan kepentingan dan
kebutuhan media; dengan tegas Burton, (2011)
menyatakan, semua pesan  komunikasi
merupakan hasil konstruksi. Croteau, etal,
(2012: 186); menyatakan, representations are
the result of process of selection that
invariably mean that certain aspects of reality
are highlighted and others neglected,
representasi merupakan produk dari sebuah
proses seleksi.

Kontrusksi realitas apa yang
digambarakan oleh Berger dan kemudian
diterapkan dalam praktek media ole Burhan
Bungin, proses representasi realitas melalui
interaksi sosial, baik di lingkungan media
maupun di lingkungan masyarakat. Keluaran
media tersebut dalam penelitian ini berupa
frame media. Dengan demikan representasi

Gambar 1
Rings of Perception

merupakan penyajian peristiwa dalam bentuk
penggambaran secara sederhana sehingga
mudah difahami; dan untuk kepentingan
tersebut media melakukan konstruksi dan
pembingkaian atau framing dengan harapan
dapat dipersepsikan khalayak sesuai dengan
yang diharapkan media.

Persepsi Khalayak Sebagai Efek

Framing Media.

Persepsi didefinisikan sebagai
penafsiran atau pemaknaan pada rangsang
yang berupa pesan komunikasi yang menerpa
panca indra. Persepsi khalayak pada pesan
dipengaruhi faktor yang bersifat internal dan
eksternal.

Dalam proses persepsi terhadap terdapat
unsur seleksi sehingga rangsang yang berupa
pesan komunikasi sebagaimana dimaksud
media dapat dipersepsikan khalayak secara
berbeda. Saverin dan Tankard, (2005)
menyebutkan empat jenis proses seleksi, yaitu
selektif eksposur (selective exposure), persepsi
selektif  (selective perception), perhatian
selektif (selective attention), dan ingatan
selektif (selective retention); yang kemudian
disebutnya sebagai lapis benteng persepsi yang

dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Selective Exposure

2. Selective Attention

3. Selective Peception

4. Selective Retention

68



(Saverin dan Tankard, 2005)

Adanya benteng pertahanan persepsi dan kebebasan dalam menafsirkan makna
menunjukan khalayak media tidak bersifat pesan media (encoding).
pasif sebagaimana pernyataan Croteau, (2012: Dengan demikian, ada kemungkinan
255), khalayak media bukanlah penerima yang persepsi media mengenai suatu peristiwa
pasif, tetapi aktif dalam menafsirkan pesan. berbeda dengan persepsi khalayak.

Selain itu, khalayak sendiri memiliki otonomi

Gambar 2
Perbedaan Persepsi

Benteng Persepsi, Otonomi, Pesan Media Konstruksi
kebebasan Khalayak > dan Frame
Media

(Perbedaan Persepsi

Gambar 2 menjelaskan, perbedaan Jika memilih framing media sebagai variabel
persepsi khalayak pada pesan yang telah independen, maka variabel persepsi khalayak
dikonstruksi dan dibingkai media terjadi merupakan dependen variabel

karena adanya latar sosiopsikologis khalayak.

Kerangka Kerja Teoritis

Gambar 3
Kerangka Kerja Teoritis
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Pada gambar tersebut menjelaskan
peristiwa yang yang terjadi berupa realitas
peranan Polri dalam menghadapai aksi
terorisme (1), kemudian peristiwa itu
dikonstrusi olen media melalui proses
intenalisasi, objektikasi dan ekteralisasi di
lingkungan media (4). Dalam proses tersebut
media dipengaruhi olah factor internal (2). dan
dan ektsternal media (3). Fasil konstruksi
tersebut merupakan representasi dari realitas
peristiwa, yang tersaji dalam bentuk frame
media (5) kemudian menerpa khalayak dan
menimbulkan (5) persepsi karena khalayak
setelah malalui proses. Perspsi yang terbentuk
disampaing karean stimuslus juga karena (6)
kakateristik individu dan lingkugan
massyarakat dan (7). tingkat selektivitas
individunya. Persepsi yang terbentuk
kemungkinan sama atau berbeda dengan frame
media, atau kemugkinan media ada alterantif
lain.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
interpretif atau konstruktivis, (Salim, 2006)
dengan menggabungkan strategi kualitatif dan
kuanitatif. Dalam menganalisis pemberitaan
digunakan metode framing. model Zhongdang
Pan dan Gerald M Kosicki yang
mengonsepsikan framing sebagai strategi atau
cara jurnalis dalam memproduksi pemberitaan.
Strategi ini dapat dilihat dari bagaimana suatu
berita diproduksi dari peristiwa yang
dikonstruksi. Adapun perangkat produksi yang
digunakan Zhongdang Pan dan Gerald M
Kosicki, yaitu struktur sintaksis, skrip, tematik,

dan retoris.

Penelitian mengenai relasi framing media
dengan persepsi khalayak didasarkan pada
pemikiran bahwa framing memiliki dampak
pada persepsi dan penafsiran, (Severin dan
Tankard, 2001: 333). Analisis dilakuan pada
sembilan pemberitaan ledakan bom yang
terjadi di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Legian,
Kuta, Bali (Bom Bali 1), Hotel JW Marroitt
Jakarta, Kantor Kedutaan Besar Australia,
Jimbaran, Bali (Bom Bali 2), Hotel JW Marriot
dan Ritz-Carlton, Jakarta, J. M.H Thamrin,
Jakarta, Terminal Kampung Melayu, Jakarta,

dan Surabaya Jawa Timur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberitaan Aksi Terorisme

Pemberitaan aksi terorisme, ditempatkan
pada halaman utama dengan menggunakan
gaya Jurnalisme Damai (Peace Journalism).
Pemberitaan tersebut, ditulis dalam bentuk
penyajian straight news dan berita kisah atau
feature human interest). Dengan bentuk tulisan
dan penempatan seperti itu, pemberitaan aksi
terorisme akan menjadi perhatian utama
khalayak, mudah untuk diketahui faktanya,
serta dapat menumbuhkan rasa empati dan
simpati khalayak pada korban.
Dalam pemberitaan aksi terorisme tidak
ditemukan fakta why, sehingga tidak diketahui
latar belakang atau motif pelaku aksi. Namun
hal itu dapat difahami karena pelaku yang
biasanya berjumlah kecil bahkan satu orang,
turut tewas dalam aksi tersebut; kalaupun
hidup, biasanya diamankan lebih dahulu
sehingga jurnalis  dilapangan  kesulitan

mendapatkan akses kepada pelaku.
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Frame Peran Polri Dalam
Pemberitaan
Secara keseluruhan frame peran Polri
dalam pemberitaan dapat dikategorikan dalam
empat frame sebagai berikut:
1. Peran Polri dalam masyarakat saat terjadi
aksi terorisme
Pada saat terjadinya aksi terorisme di
Gedung BEJ, peran Polri dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat, terkait Kketerangan atau
informasi mengenai kejadian, lamban;
demikian pula dalam cara memberikan
keterangan kurang tegas. Disamping itu,
sebagai pelindung, Polri lalai dalam
menjalankan tugas peran Kamtibmas serta
sistem informasinya yang  kurang
berfungsi.
2. Kedudukan Polri dalam menangani aksi
terorisme
Pada peristiwa aksi terorisme di Bali 1,
Polri memiliki kedudukan sebagai nara
sumber utama, yang memberikan berbagai
keterangan mengenai langkah-langkah
yang akan diambil dalam menangani aksi
termasuk menemukan pelaku aksi pada
peristiwa tersebut. Hal itu dilakukan Polri
dalam menumbuhkan permakluman dan
kepercayaan publik secara luas dan
menyeluruh atau global.
Persepsi Khalayak Pada Frame Peran
Polri
Pada sisi media, relasi isi media dengan
pikiran khalayak, merupakan bahasan atau isu
efek komunikasi, antara lain cultivation theory

dan teori agenda setting. Dalam efek kultivasi,

3. Pelaksanaan tugas Polri dalam menangani
aksi terorisme
Dalam penanganan peristiwa terorisme di
Jalan MH Thamrin dan Kampung Melayu
Jakarta, Polri tidak memiliki kesiapan
dalam mengantisipasi aksi terorisme
karena tidak memiliki sistem intelejen
yang baik sehingga aksi terorisme terus
terjadi bahkan Polri sendiri menjadi
korban aksi terorisme.
4. Keberhasilan  Polri Dalam Menangani
Aksi Terorisme
Dalam menangani peristiwa aksi terorisme
di Hotel JW Marriott dan Mega Kuningan
(Hotel JW Marriott dan Ritz Carlton),
Polri berhasil mengidentifikasi pelaku dari
informasi yang ada. Disamping itu, Polri
dapat memastikan ledakan bom adalah
bom bunuh diri, dan mengetahui jenis bom
yang digunakan. Selain itu, Polri
berhasilkan mendapatkan informasi yang
cukup  mengenai  pelaku  sehingga
mengetahui dimana dan kapan pelaku
berada sebelum memulai aksinya, serta
mengetahui cara menyembunyikan bom
yang hendak diledakan. Selanjutnya, Polri
berhasil mendapatkan informasi terorisme,
sehingga dengan bertindak cepat dan
berani, Polri dapat menangani peristiwa
aksi terorisme yang terjadi di Surabaya.
Saverin  dan  Tankard, (2005: 299),
menjelaskan, gambaran realitas tentang suatu
peristiwa dalam masyarakat didorong oleh
penggambaran media tentang realitas tersebut.
Gambaran realitas di media, bisa jadi

merupakan gambaran yang keliru atau tidak
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sama dengan realitas aslinya, namun apapun
yang digambarakan media akan menjadi acuan
gambaran realitas alam pikiran masyarakat
atau preferred meaning, (Croetau, (2015).
Sedangkan teori agenda setting, digagas
Maxwell McCombs dan Donald Shaw,
menjelaskan kaitan antara realitas dalam media
dan realitas dalam masyarakat; pemberitaan
yang disampaikan media dengan isu-isu yang
dinilai penting oleh khalayak, (Morissan, 2013:
494). Penilaian penting ini sebagai dampak
dari penonjolan isu dalam media yang
dilakukan melalui penempatan dan penyajian

isu serta frekuensi pemberitaan media. Salah

satu jenis dari dampak agenda setting adalah
representasi.

Kelanjutan dari teori agenda setting
ialah teori framing (Scheufele dalam Pawito,
2007) yang tidak terbatas penonjolan isu yang
penting, tetapi berupa atribut-atribut dari isu
tersebut. Frame media tersebut bisa
memengaruhi frame yang ada dalam pikiran
masyarakar (frame individu). Relasi dalam
penelitian ini ialah penonjolan atribut-atribut
isu, tentang kepolisian dalam menangani
tindak terorisme. Adanya kesesuaian dan
ketidaksesuaian  frarming media dengan
persepsi pada sisi media ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 4
Relasi Framing dan Persepsi Pada Sisi Media
: Kesesuaian/Ketidaksesuaian Framing Peran Polri dan
Framing | Persepsi
Peran Polri <
Dampak Penggambaran Peristiwa Yang Berbeda

Pada sisi khalayak, isu kesesuaian atau
ketidaksesuaian persepsi dengan frame media,
akan tergantung pada stimulus dari sumber
informsi  dan peta kognitif yang ada
sebelumnya pada diri khalayak. Dilihat dari
karaktetistik ~ stimulusnya, ternyata yang
memiliki kesamaam antara frame media dan
persepsi khalayak ada pada isu yang generik,
yaitu tentang keberhasilan institusi Polri,
sedangkan isu yang lebih khusus, yaitu frame
saat menangani  aksi  terorisme, dan
pelaksanaan tugas; cenderung sebaliknya,
media menggambarkan negatif dan masyarakat
mempersepsi positif. Sedangkan peta kognitif

memberikan petunjuk pada adanya selektivitas

pada diri khalayak dalam menerima framing
pemberitaan.

Saverin dan Tankard, (2005)
menjelaskan, selektivitas yang menjadi dasar
kesesuaian atau ketidaksesuaian  persepsi
khalayak dengan frame media terjadi karena
pada diri khalayak terdapat rings of defenses,
lingkaran atau pilar pertahanan. Pilar pertama
dalam selektivitas, khalayak memiliki cara
tersendiri dalam menaggapi pemberitaan aksi
terorisme (selective perception); pilar kedua,
khalayak menghindar dari pemberitaan aksi
terorisme (selective exposure); pilar ke tiga,
khalayak hanya memperhatikan aspek atau

bagian tertentu dari pemberitaan aksi terorisme
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(selective attention), dan pilar ke empat,
khalayak memiliki ingatan lain ketika
membaca pemberitaan aksi terorisme (selective

retention). Adanya kesesuaian dan

ketidaksesuaian frarming media dengan

persepsi ini dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 5
Perbandingan Frame dan Persepsi Pada Sisi Khalayak

Framing Peran Polri

Dalam Pemberitaan

Kesesuaian/Ketidaksesuaian
Framing Peran Polri dan
Persensi

Rings of Defenses

Perbandingan frame media dan persepsi

masyarakat, adalah sebagai berikut:

1. Representasi “peranan Polri saat
terjadinya aksi terorisme” dalam media
cenderung tidak sesuai dengan
persepsi yang ada dalam pikiran
khalayak. Polri digambarkan dalam
mengani terorisme lambat, dan dalam
memberikan informasi tidak tegas.
Sedangkan menurut persepsi

masyarakat sebaliknya.

2. Representasi “kedudukan Polri dalam
penanganan aksi terorisme”,

cenderung cukup sesuai dengan

persepsi khalayak. Frame tentang

kepolisian tidak mencakup
keseluruhan aspek lembaga kepolisian,
hanya fokus pada kelembagaan dalam
memberikan  pemakluman  kepada
publik.

3. Representasi “pelaksanaan tugas Polri
dalam penanganan aksi terorisme”,
pada media menunjukkan tidak sejalan
dengan persepsi masyarakat dan malah

cendeung sebaliknya. Pada tataran

oprasional, Polri dalam frame media
digambarkan tidak siap, sedangkan
persepsi masyarakat cenderung hamir
90 persen menunjukkan aparat yang
siap.

4. Representasi “keberhasilan Polri
dalam menangani aksi terorisme”,
cenderung cukup sesuai dengan
persepsi khalayak. Baik media maupun
persepsi masyarakat secara umum
menilai Polri berhasil menemukan
pelaku teorisme dan  membongkar
jaringannya.
Selanjutnya, persepsi masyarakat

tentang Polri dalam menangangi  aksi

terorisme, merujuk kepada teori kognitif, akan
tergantung pada stimulus dari sumber informsi
dan tergatung peta Kkognitif yang ada
sebelumnya dalam masyarakat.

Dilihat  karaktetistik ~ stimulusnya,
ternyata yang memiliki kesamaam antara
frame media dan persepsi halayak ada pada isu
yang generik, yaitu tentang keberhasilan
institusi  Polri, sedangkan isu yang lebih

khusus, itu frame saat menangani terorisme,
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dan pelaksanaan tugas, cenderung sebaliknya,
media menggambarkan negatif dan masyarakat
mempersepsi positif.

Pemberitaan aksi terorisme memiliki
kesamaan dengan diri khalayak sehingga tidak
menghindari atau menerima  ekspos

pemberitaan  aksi  terorisme;  khalayak
memberikan perhatian pada pemberitaan aksi
terorisme karena media selalu mengekspos
setiap ada peristiwa aksi terorisme yang selalu
ditempatkan pada halaman utama dengan
ukuran kolom yang cukup besar. Namun,
persepsi khalayak pada frame pemberitaan
tidak sepenuhnya sesuai dengan media, karena
frame pemberitaan merupakan stimulus yang
tidak dapat dilihat namun khalayak sendiri
memiliki kesadaran akan hal itu.

Selanjutnya, adanya kesesuaian persepsi
khalayak dengan representasi peran Polri
dalam  berbagai kategori ~ tampaknya
berhubungan dengan kepercayaan publik pada
Polri, artinya kepercayaan publik pada Polri
hingga saat ini belum berubah. Kepercayaan
tersebut  berhubungan dengan  masalah

kedudukan institusi Polri pada masa lalu dan

masa kini. Pada masa lalu, Polri diberada di
bawah strukuktur ABRI (Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia), sementara dilingkungan
tersebut didominasi Angkatan Darat (AD);
kedudukan struktural tersebut membuat Polri
kurang memiliki kemandirian, baik anggaran
maupun  pembinaan  personil; hal itu
memengaruhi perilaku anggota di ruang
publik. dalam menjalankan peranannya sebagai
pelindung, pengayom, pelayan, dan penegak
hukum. Saat ini, Polri tidak lagi berada
dilingkungan ABRI, namun hal itu belum
mampu merubah kepercayaan publik malah
menimbulkan masalah baru, yaitu munculnya
kecurigaan publik pada netralitas Polri dalam
Pemilu karena Polri dibawah Presiden.

Masalah kepercayaan publik pada Polri tidak
lepas dari peranan media massa; kasus
kriminal oknum anggota Polri, netralitas dalam
Pemilu dan keterlibatan anggota Polri dalam
jabatan politis semakin menguatkan persepsi
publik yang buruk pada Polri. Kepercayaan
publik pada Polri ini memiliki pengaruh yang
kuat pada psikologi publik; pengaruh tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 6
Kesesuaian/Ketidaksesuaian Representasi Peran Polri dan Persepsi Khalayak

Kedudukan
Institusi Polri

!

Perilaku Oknum

Anggota Polri Media Massa | Akses Publik
Kepercayaan Publik
\ !
Representasi > | Persepsi Khalayak
Peran Polri

Sesuai

b‘
Cukup
Sesuai <

Tidak
Sesuai

Kedudukan institusi  Polri  dalam
kenegaraan memengaruhi perilaku oknum
anggota Polri, yang kemudian menjadi
pemberitaan media massa; pemberitaan
tersebut  memengaruhi kepercayaan publik
SIMPULAN

Pemberitaan Aksi Terorisme

Pada aspek kelayakan, pemberitaan aksi
terorisme  memiliki nilai  berita karena
peristiwa aksri terorisme berdampak yang luas
(nilai  significance). Sedang pada aspek
penulisan,  pemberitaan  aksi  terorisme
menggunakan gaya Jurnalisme Damai (Peace
Journalism) dimana dalam pemberitaan
tersebut ditonjolkan unsur peristiwa dan

korban. Selanjutnya, pemberitaan peristiwa

pada Polri. Dalam aksi terorisme, media
merepresentasikan peran Polri saat menangani
peristiwa tersebut; pemberitaan tersebut
menerpa khalayak dan menimbulkan persepsi

yang sesuai, cukup sesuai, atau tidak sesuai.

aksi terorisme ditulis dengan bentuk straitght
news dan feauture human interest, dan disertai
foto serta infografis dengan ukuran yang relatif
besar; dan pada aspek tata letak, pemberitaan
aksi ditempatkan pada halaman utama

Namun, dalam pemberitaan  aksi
terorisme, media hanya mengutip keterangan
kejadian dari satu sumber, yaitu kepolisian

atau pemerintah, dengan kata lain, media
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menggunakan pemerintah atau Polri sebagai
sumber utama pemberitaan aksi terorisme.
Selanjutnya, mayoritas khalayak tertarik
membaca pemberitaan aksi terorisme dan
memberikan penolakan pada aksi terorisme;
hal ini ditunjukan dengan adanya pernyataan
yang bernada kecaman, kutukan, stigma
negatif, dan ungkapan belasungkawa dari para
pimpinan negara serta ormas keagamaan.
Namun belum menumbuhkan kepercayaan
publik secara penuh pada peran Polri dalam
menangani aksi terorisme.
Respresentasi Peran Polri Pada
Pemberitaan Aksi Terorisme
Peran Polri pada  pemberitaan
merupakan hasil konstruksi media berdasarkan
pengetahuan  subyektif  dan  obyektif;
pengetahuan  subyektif dipengaruhi oleh
pengetahuan ideal media akan peran Polri
dalam  masyarakat. Peran Polri  yang
Relasi Frame Media Dengan Persepsi
Masyarakakat Tentang Peran Polri
Dalam Menangani Aksi Terorisme.
Persepsi masyarakat terhadap peran
Polri saat terjadinya aksi terorisme pada
umumnya positif, namun dibandingkan dengan
frame media, menunjukan keadaan yang
sebaliknya. Dalam tataran institusi, masyarakat
menilai Polri memiliki kedudukan yang kuat
dalam mengani aksi terorisme, lembaga
kepolisian menurut persepsi masyarakat
memiliki legitimasi dan kepercayaan yang kuat
dalam menangani aksi terorisme. Tidak ada
resonasi antar frame media dengan persepsi
masyarakat dalam kinerja Polri mengangai

terorisme. Dalam hal keberhasilan Polri, ada

direpresentasikan meliputi peran sebagai
aparat Kamtibmas dan nara sumber; namun
peran Polri sebagai nara sumber tampak lebih
menojol  dibandingkan  sebagai  aparat
Kamtimbas.

Persepsi Khalayak Terhadap Peran

Polri Dalam Pemberitaan  Aksi

Terorisme.

Persepsi khalayak terhadap peran Polri
dipengaruhi oleh adanya rings of depences
yang ada pada diri khalayak; penggambaran
media yang keliru atau tidak sama dengan
realitas sebenarnya; dan perbedaan media dan
khalayak dalam melihat sebuah isu. Disamping
itu, persepsi publik terhadap Polri dipengaruhi
pula oleh pemberitaan kasus kriminal oknum
anggota Polri, keterlibatan dalam jabatan
politis, dan kedudukannya dalam struktur
kekuasaan politik.

kesesuaian antara frame yang dibangun media
dengan persepsi masyarakat.

Kesesuaian atau ketidaksesuaian
persepsi khalayak terhadap representasi peran
Polri tergantung pada karakteristik stimulus
dan peta kognitif. Kesesuaian persepsi dengan
representasi terjadi pada isu yang bersifat
generik, vyaitu tentang frame keberhasilan
institusi Polri dalam menangani aksi terorisme.
Sedangkan ketidaksesuaian persepsi pada
representasi peran Polri terjadi pada isu yang
bersifat khusus, yaitu frame peran Polri saat
menangani aksi terorisme dan pelaksanaan
tugas; media menggambarkan  negatif,
masyarakat mempersepsikan positif.
Selanjutnya,  adanya  kesesuaian  atau

ketidaksesuaian  persepsi  dengan  frame
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menunjukan peran frame media sebagai
sumber rujukan publik.
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